MASALAH-MASALAH KEAMANAN
ASIA TENGGARA MENURUT SEA'E‘U
- PANDANGAN JEPANG*

NEGARA~NEGARA BESAR DAN ASIA TENGGARA

_ Keamanan Asia Tenggara banvak dipengaruhi oleh hubungan-hubungan
kompieks antara ketiga negara besar - Uni Soviet, RRC dan Amerika Serlkat -
dan bagian dunia ini. Ketiga negara besar ini telah menempatkan angkatan
bersen;ata mereka yang kuvat di kawasan ini dan sekitarnya. Uni Soviet
terus memberikan bantuan militer dan ekonomi kepada Vietnam dan ba-
gian Angkatan Laut dan Angkatan Udara-nya menggunakan pangkalan-
pangkalan militer di Vietnam. RRC telah menempatkan sebagian besar
Angkatan Darat-nya di perbatasan Vietnam dan Laos. Amerika Serikat
mengoperasikan - Armada VII-nya di perairan sekitarnya, menempatkan
skuadron-skuadron  Angkatan Udara taktisnya dan mempunyai suatu
pangkalan laut di Pilipina. ' &'

Persoalan sulit vang kini terdapat di Asia Tenggara adalah Kampuchea di
mana pertempuran berlangsung terus. Vietnam adalah sebuah negara yang
lebih kecil daripada ketiga negara tersebut, tetapi kemampuan militernya
besar sekali dan tingkah lakunya yang ambisius dan ekspansionis merupakan
suatu ancaman bagi negara-negara lain di kawasan. Vietnam kini memang
mempunyai dampak yang lebih besar atas kawasan ini daripada salah satu dari
ketiga negara itu. '

Pola politik vang kini terdapat di Asia Tenggara, kecuall Birma, adalah
suatu pertentangan antara ASEAN dan Indocina, atau dengan kata lain, an-
tara demokrasi dan sosialisme. ASEAN sangat pro Barat. Baik Pilipina
maupun Muangthai bersatu dengan Amerika Serikat, yang pertama lewsdi
suatu perjanjian periahanan bersama dan yang kedua sebagai anggota

* Diambii dari makalah Naotoshi SAKONIO, "Security Problems in Southeast Asta. A
Japanese View,"” pada Kolokuium Jepang-Indonesiz yang ke-9, Surabaya, 20-22 Agustus
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nam: dar; Kampuchea Akan tetapi mereka tidak unanim dalam persepsr-
”_mere}ca mengenal Uni Soviet yang secara terus menerus membantu Vietnam
dan mengénai Cina yang bulan Pebruari dan Maret 1979 menyerbu Vletnam
-Muangthaz Pilipina dan Singapura rupanya menganggap Uni Soviet: sebagax :
ancaman yang lebih besar daripada Cina, sedangkan Malaysia dan Indonesia
melibat Cina sebagai ancaman yang lebih besar daripada Uni Soviet,. ‘Perbe-
daan persepsi ‘mengenal kedua negara sosialis yang besar itu memngkatkan
kerumltan soal keamanan di Asia Tenggara.

f'i*{Piﬁpina ‘tidak melihat ‘Cina sebagai ancaman karena merupakan:snatu
negara pulau:dan oleh sebab Amerika Serikat dengan mana ia sejak lama erat
terjalm dissegala bidang telah menjalin hubungan erat dengan Cina, chpma
lebih ‘cemas dengan -build-up Armada Pasifik Soviet dan meningkatnya
keglatannya di Pasifik Barat. Muangthai mempunyai hubungan erat dengan
Amerika: Serikat dan menuntut suatu hubungan persahabatan dengan Cina
untuk menghadapi Vietnam karena Amerika Serikat cenderung untuk. meie~
paskan:diri dari Asia. Ketika-Muangthai menjadi bersahabat dengan, Cma,
Vietnam mengambil sikap bermusuhan terhadap Muangthai. Khususnya Viet-
nam “marah - bahwa Muangthai menjadi suatu tempat perlindungan.: bagi
pasukan-pasukan Pol Pot dan bulan Juni 1980 pasukan-pasukan Vietnam
me]mtasx perbatasan untuk menyerang pasukan—pasukan Muangthal

Malay31a be:hat1~hat1 terhadap Cina karena hamplr 40% penciuduknya
adalah keturunan Cina dan oleh sebab gerilvawan-gerilyawan komunis akiif di
perbatasan Muangthai. Malaysia agak gelisah dengan pengungsi-pengungsi
Vietnam-yang kebanyakan keturunan Cina dan dikejutkan oleh pasukan-
pasukan Vietnam vyang melintasi perbatasan untuk menyerang pasukan-
pasukan Muangthai seperti tersebut di atas. : : IR T,

Dengan alasan yang sama Singapura berhati-hati terhadap Cina karena
tiga perempat penduduknya -adalah keturunan Cina. Seperti Indonesia,
Singapura-belum menjalin -hubungan diplomatik dengan RRC. Akan tetapi
dari -segi militer Singapura menganggap Uni Soviet sebagai ancaman yang
lebih-besar dan banyak memiklrkan untuk melindungi jalur-jalur laut jewat
Selat Malaka. -




G920 S i ANALISA 1983

D1 Indonesia - PKI vang bertanggung jawab atas Gestapu (Gerakan. 30
.September) jelas didukung oleh RRC: Sebagai akibatnva baik Pemerintah
maupun Angkatan Bersenjata Indonesia sangat berhati-hati terhadap orang:
orang Cina. Pedagang-pedagang Cina merupakan kurang dari 3% penduduk
Indonesia, tetapi kekuatan ekonomi mereka besar. Indonesia juga curiga
terhadap tidak menentunya kebijaksanaan Cina mengenai kebangsaan
pedagangspedagang Cina di Indonesia. Akan tetapl Indonema tidak merasa
: .dlancam oleh RRC secara Imhter

“LJni Soviet menjadi sangat terlibat dalam urusan. Asia Tehggara dalam
peperangan-di Vietnam. Bantuan Umni Sovxet sangai besar peranannya daiam
kemenangan Vietnam. : .

+Uni-Soviet ' mengadakan suatu perjanjian persahabatan dan kerja sama
dengan Vietnam pada bulan Nopember 1978. Pada waktu itu posisi Uni Soviet
di Asia memburuk akibat pendekatan Amerika Serikat-RRC dan diadakanaya
suatuperjanjian’ perdamaian dan persahabatan antara Jepang dan Cina
(Agustus 1978). Akan tetapi perjanjian dengan Vietnam memberikan seorang
sekutn di-Asia Tenggara kepada Uni Soviet untuk pertama kalinya dan secara
demikian ia mampu mengerahkan kekuatan militer bila perlu dan secara.sah
karena hal itu mestinya akan dilakukan atas permintaan Vietnam. Invasi Viet-
nam ke:Kampuchea vang berlangsung bulan berikutnya meningkatkan: per-
musuhan vang telah ada antara Cina dan Vietnam. Karena jelas bahwa Uni
Soviet mendukung Vietnam sepenuhnya, maka bukan saja negara-negara
Barat tetapi juga negara-negara ASEAN dengan keras mengutuk Vietnam dan
menjadi semakin berhati-hati terhadap Uni Soviet. Sudah barang tentu usaha
Uni Soviet untuk mengurangi pengaruh Amerika Serikat dan memngkatkan
pengaruhnya sendm mengalam kemacetan Lt

Inva51 Cma ke Vletnam bulan Pebruar; 1979 ‘memberikan kesempatan
kepada Uni Soviet untuk kadang-kadang menggunakan pangkalan udara di
g MNang dan pangkalan laut i Cam Ranh Bay. Kesempatan itu pasti disam-
but dengan gembira oleh Uni Soviet.

Sebagai akibat invasi Uni Soviet' ke Afghanistan bulan Desember 1979,
sikap ASEAN dan banyak negara lain di dunia menjadi semakin buruk
terhadap Uni:Soviet. Dilaporkan bahwa bantuan Uni Soviet untuk Vietnam
mencapai jumlah US$ 1 milyar setahun, tetapi rupanya terjadi sedikit
pergesekan dalam hubungan mereka. Uni Soviet sudah barang tentu meng-




" Berbeda denganmegara-negara Eropa Timur dan Afghanistan, Vietna
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"mgmkan Indocma menjadi sosialis,.tetapi pada wakin yang sama Juga mgm
mempunyal pengaruh yang langsung-atas Kampuchea dan-Laos. Di lain; plhak:.
Vietniam: ‘praktis.menguasal seluruh Indocina dan rupanya akan berur 3
dengan Yni Sovxet sebageu wakil- Indocma :

:Bertahun~tahun V1etnam berperang meiawan Peranms dan kemud: n'
melawan Amerika-Serikat sesudah Perang Dunia-1L-dan -akhirnya berhasll_
'_menyatukan Vietnam Selatan :dan Utara. Orang-orang Vietnam mempunyai.
‘perasaan. kemerdekaan +dan . harga .diri - yang kuat dan: bersifat-eksklusif:

dam Uni: Soviet. Bantuan-Uni Soviet jelas diperlukan. Vietnam, tetapi, orang-'

f '-orang Mietnam tidak -akan.mengijinkan pengaruh dan ‘campur tangan: Uni -

‘Soviet melampaui batas-batas tertentu. Pangkalan-pangkalan laut danudara
Vietnam tersebut rupanya tidak menjadi pangkalan-pangkalan Uni Soviet,

Terlepas dari masalah-masalah dalam negeri mereka, orang-orang Soviet
sibuk dengan Afghanistan dan Polandia. Diperkirakan bahwa politik Uni
Soviet di Asia akan tetap kalah pentmg d;bandmgkan dengan pohnknya i
szur T eﬁgah dan Eropa [

2. Republik Rakyat Cina _

“=RRCrtelah''menjadi ‘bermusuhan dengan Uni Soviet yang merupakan
sekutunya pada dasawarsa 1950-an, dan melawan Vietnam yang merupakan
sahabatnya:selama perang Vietnam. Cina tidak akan mengijinkan dominasi
Vietnam atas Indocina. Jelaslah bahwa salah satu sebabnya ialah karena Um
Sov1et d1 be}akang Vietnam : L

Inv331 Cma ke Vletnam gacal mencapai has;i hasil yang dlharapkan
Sebagian ‘ini adalah -akibat kenyataan bahwa Cina, mungkin karena takui
akan ‘Uni-Soviet, memberitahukan lama, skala dan medan operasi-operasi
kepada Vietnam bertentangan dengan akal sehat militer. Bagaimanapun,
kegagalan Cina mencapai kemenangan telah memperkuat percaya diri Viet-
nam. Tidak diragukan bahwa Cina sangat merasa-perlunya modernisasi
angkatam bersenjatanya: Vietnam di lain pihak menderita secara ekonomi:dan
terpaksa menggunakan:pasukan-pasukan cadangan. Bahkan sekarang Viet-
nam terpaksa mempertahankan dua pertiga pasukannya di perbatasan Cina-
Vietnam. Namun Cina tidak mampu mengurangi tekanan Vietnam terhadap
Kampuchea: Lebih buruk lagi, sebagaiakibat tindakan Cina jtu telah mening:
kat ‘pengaruh Uni Soviet atas Vietnam, termasuk penggunaan pangkaian—
pangkalan militer di Vietnam.
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RRC terus mendukung pasukan-pasukan Pol Pot yang buruk reputasi i dne
- 1emasmnalnya karena mereka ini mernpakan satu-satunya kelompok bersens
jatar vang mampu melawan pasukan-pasukan Vietnam' sampai batas-batas
tertentu. Orang-orang Cina mengambil sikap vang kaku dalam konperensi in=
ternasional mengenai persoalan Kampuchea yang diadakan bulan Juli tahun
ini; tetapi kemungkinan besar mereka mempersoalkan kemungkinan pasukan-
“pasukan Pol Pot merebut kembali Kampuchea. Diperkirakan bahwa Cina’
. mengmgmkan agar pasukan-pasukan Pol Pot selama mungkin bertempur-

"_melawan pasukan-pasukan Vietnam sehingga sementara itu mereka dapat:
menemukan ‘Suatu tindakan balasan, Cina akan terus bermusuhan dengan
Vietnam di'satu pihak dan di lain pihak akan berusaha menjalin hubungan-
“baik dengan ASEAN dan membujuknya untuk mempertahankan suatu sﬂ(ap'
anti. Vxetnam

3. Ameriks Serikat

Amerika Serikat mengeluarkan US$ 150 milyar untuk perang di Vietnam
dan menderita 50.000 orang tewas dan 300.000 orang cedera, akan tetapi
dikalahkan oleh Vietnam Utara. Dengan meningkatnya intervensi Amerika
Serikat, sikap anti perang dan anti militer menjadi semakin kuat dalam
Kongres dan di kalangan rakyat, dan memaksa suatu pengurangan atau
penundaan build-up militer melawan Uni Soviet yang diperjuangkan oleh
pemerintah. Doktrin Guam tahun 1969 dan Doktrin Nixon tahun 1970 menge-
jutkan negara-negara anti komunis di Asia karena menunjukkan suatu arah
menuju penarikan mundur Amerika Serikat dari Asia, dan sebagai akibatnya
kepercayaan mereka akan Amerika Serikat menurun. Dengan berakhirnya
perang Vietnam terjadi swatu pengurangan kekuatan Armada VII secara
besar-besaran dan pengosongan suatu pangkalan udara Amerika Serikat di
Muangthai. Tidak dapat disangkal bahwa pendekatan Amerika Serikat-Cina
dan pembatalan perjanjian Amerika Serikat-Cina Nasionalis mempunyai
pengaruh negatif atas sikap negara-negara ASEAN terhadap Amerika Serikat.

Campur tangan Uni Soviet dalam vrusan sementara negara Dunia Ketiga
pada bagian kedua dasawarsa 1970-an dan meningkatnya pengaruh Uni Soviet
akibatnya  menimbulkan keprihatinan dan kecemasan di kalangan negara-
negara Barat. Amerika Serikat telah sembuh dari sindrome Vietnam dan
meneruskan build-up militernya pada tahun 1978, Ronald Reagan bulan
Januari 1981 menjadi Presiden dengan dukungan mayoritas rakyat. Dengan
maksud untuk kembali ke suatu Amerika vang kuat dan mengakui bahwa Uni
Soviet telah memperoleh suatu kedudukan keunggulan militer atas Amerika
Serikat, Presiden Reagan segerz mulai melaksanakan suatu tugas untuk
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' dengan cepat membangun kekuatan militer dan mengumumkan mak“ dnya_
. untuk dengan tegas membendung intervensi Uni Soviet di Dunia Ketiga. Salzh
satu ;ujuan pnorltasnya 1alah perbmkan E\ekuatan nuklir strategis termasuk

: -hubungan dengan Vietnam yang merupakan lawannya dalam perang’ WVie

Seldin itu ‘kecurigaan Amerika Sefikat menjadi lebih mendalam
perundmgan perundingan perdamaian. Sedangkan sementara orang A'
mendukung normalisasi hubungan dengan Vietnam, invasi Vietnam ke Kam-
puchea membungkam suara-suara itu. Muangthal sebagai tetangga _Kam-

- kemungkmannya sangat kecﬁ Amerika Serikat suht mengadakan suatu mQ
tervensi militer langsung untuk mengulangi kebodohan perang Vietnam.
Bahkan diragukan bahwa Amerika Serikat akan menggunakan An atan
Laut dan Angkatan Udara, jangankan Angkatan Darat. Kalau Amerika
Serikat berperang lagi melawan Vietnam, tidak tertutup kemungkman bahwa
akan terjadx konfrontas: langsung dengan Uni Soviet.

" Konflik-konflik yang masih berlangsung terus di Indocina menunjukkan
bahwa Amerika Serikat tidak lagi mampu turun tangan dalam perselisihan:’
perselisihan di kawasan. Sejauh ini Amerika Serikat hanya mampu mencaci
makl Vletnam dan Uni Soviet di PBB dan lain-lain konperensi mternaswnai )

: -’Pémérintah Reagan kiranya akan berusaha memainkan peranan yanglebih
besar untuk ‘membendung meluasnya pengaruh Uni Soviet di Asia Tenggara.
Akan tetapi negara-negara ASEAN tidak mesti setuju dalam pandangan
mereka mengenai Amerika Serikat. Beberapa mungkin kurang senang dengan
penjualan senjata Amerika Serikat kepada RRC. Jenis kebijaksanaan apa
dalam kenyataan akan dapat dianut Amerika Serikat di Asia Tenggara?
Apakah ‘kebijaksanaan Reagan untuk menentukan tingkat bantuan dalam
proporsi dengan tingkat persahabatan dengan Amerika Serikat akan diterap-
kan pada ASEAN? Jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini bergan-
tung pada perkembangan lebih lanjut. CTE
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PER;SGAL-AN _.KAMPUCHEA :

ASEAN' yang berhasil mencapal kemajuan ekonomi lewat kerja sama ber-
satu menghadapi persoalan Kampnchea dan secara demikian menungukkau
ke;ayaan pohtzknya Sekalipun persepsi meéreka mengenai Uni Soviet dan
RRC berbeda ‘seperti disebutkan di atas, mereka bersatu mendekati parsoalan
Kampuchea Slkap mereka itu pantas mendapat pujan yang tinggi. N

Negara -negara ASEAN, khususnya Muangthai, menginginkan suatu Kam-
puchea yang.netral. Akan tetapi prospeknya tidaklah begitu baik. Tidak
_ __banyak harapan bahwa akan muncul suatu kekuatan ketiga - di samping rezim
'Heng Samrm dan rezim Pol Pot (Kampuchea Demokratis). Sihanouk, yang
suatu, saat d1anggap penuh harapan rupanya telah kehxlangan kepercayaan
Wi, karena sering mengubah sikapnya, :

iets 1ranya tidak akan menarlk mundur pasukannya dari Kampuchea
¥ jenyetumi penempatan pasukan perdamaian PBB atau suatu pemxlxhan’z
yang dxadakan di bawah pengawasan PBE. Sementara orang mengatakan
bahwa Vietnam mungkin menyetujui penarikan pasukaﬂ atau peml,hhan'
sebagal formahtas, tetapi Vietnam rupanya kurang ditekan sehingga minta
suatu konsesi pada tahap ini. Dari sudut pandangan Vietnam, rezim Heng
Samrm ada}ah wakil sah rakyat Kampuchea dan suatu pemﬂahan umum t;dak'
diperiukan

Karena dialog antara Amerika Serikat dan Uni Soviet béelum chmuia;
tidaklah mungkin bagi Amerika Serikat untuk meyakinkan Uni Soviet agar’
memperlunak sikap Vietnam. Bahkan kalau Uni Soviet mengabulkan permin-
taan -Amerika Serikat, tidak besarlah kemungkinan bahwa Vietnam akan
mengikuti nasihat Uni Soviet.

D1 Kampuchea banyak pe}abat pemermtah dibunuh dan perw1ra—perw1ra
Vletnam menjalankan tugas pemerintahan. Dilaporkan bahwa rakvat lebih
ramah terhadap pasukan-pasukan Vietnam daripada terhadap pasukan-
pasukan Pol Pot. Rezim Heng Samrin memang boneka Vietnam, tetapi boleh
jadi.juga benar bahwa rezim ini memenangkan hati rakyat Kampuchea. Jika
demikian halnya, maka dapat disimpulkan bahwa persoalan Kampuchea men-
dapat-segi-yang berlainan dengan persealan Afghanistan.

-‘Andaikata terbentuk suatu 'Federasi Indocina’ di bawah pimpinan Viet-
nam, Vietnam akan berusaha memperluas wilayahnya? Dengan kata-kata
lain, akan berkembangkah suatu situast untuk membenarkan teori domino?
Tidak akan ade kemungkinan serupa itu paling tidak sampai Vietnam pulih
kembali sepenuhnya dari kesulitan ekonominya sekarang ini. Kalau Barat dan




' ;ASEAN member;kan bantuan;:ekonomi kepada Vietnam sebagai penga '
atas:suatufait-accompli,. bagaimana hal itu-akan mempengaruhi tingka
' Vietnam‘? Suht membuat suaty ramalan. Masalahnya ‘Tnirip deng

danpada Um Sov;et

ANCAMAN M;iLl_TER U_NI SOVIET -DAN-CINA

o ASEAN':Zmengharapkan muncu}nya suaty ‘Asia Tenggara yang da
mantab‘? bgbas dars tekanan poht:k dan ‘militer dari ketlga negara besa ‘

dan’ Vletnam terp:sah oleh jarak lebih dari2.000 km, hamp1r tak terbayangkan
bahwa pasukan—pasukan Uni Soviet akan Tmenyerbu negara-negara’ ASEAN
1ewat Vietnam. Sumber kecemasan ialah kemungkman—kemungkma" r
Angkatan’ Laut dan 'Angkatan Udara ‘Uni Soviet yang beroper
pangkalan< pangkaian “di * Vietnam. Pangkalan udara di Da Nang" akan
memungkinkan perluasan fingkup kegiatan Angkatan Udara Uni Soviet dan
pangkaian laut ‘di' Cam Ranh akan memungkinkan kegiatan-kegiatan yang
berani bagi kapal-kapal selam dan permukaan Uni Soviet. Kehadiran'satuan-
satuan Angkatan Laut Um Sowet d; Asaa ‘Tenggara telah melakukan tekanan

bang ke Da Nang dan Propm51 Mant:m)

Angkatan Laut Um Soviet masa-damai harus dibedakan dengan Angkatan
Laut Uni Soviet masa perang. ‘Seperti dikatakan lebih danulu, Da Nang dan
Cam Ranh rupanya belum menjadi pangkalan-pangkalan militer Uni Soviet
Kalau Uni Soviet ingin memad:kan tempat-tempat ini pangkalan-pangkalan
kunei untuk dxgunakan pada masa perang, tempat-tempat itu harus d:iengkapx
dengan sistem-sistem peririgatan awal pertahanan udara, pesawat-pesawat
penyergap dan rudal- rudai darat-ke- udara, dan perlu dibangun fasilitast
fasilitas’ ‘perawatan dan reparast untuk’ pesawat dan kapal dan persediaan
bahan bakar amunisi dan”suku Cadang yang besar, Tetapi bahkan kalau
build- up serupa itu dilakukan, Vietnam, seperti Kampuchea merupakan
suatu pulad terpencil di daratan’ sehineoa sanear cnlit stk e ol e Ean




g Mg_jé ADATIGA 1IN0

P
PG e LTy 3 FRRE M T

suplai-dari Uni'Soviet pada masa perang. Kalau pecah perang antara Amerika
Serikat'‘dan’ ‘Uni Soviet, Amerika Serikat akan mampu menghancurkan
kemarﬁpﬂaf} fungsional pangkaian-pangkalan musub dalam waktu dekat
dengan menggunakan pesawat-pesawat dari kapal-kapal induk dan pembom
.B-52 ::dan‘dengan operasi-operasi peranjau. ' Pendek kata, pangkalan:
pangkalan Vietnam bisa bermanfaat untuk kehadiran militer Uni Soviet dalam
waktu damai dan campur tangannya di Asia Tenggara, tetapi bukan ancaman
serins dalam waktu perang.

Perlindungan Selat Malaka merupakan suatu tugas yang sulit. Kapal-kapal
seiam Uni Soviet bukan saja dapat menyerang kapal-kapal yang melewati selat
ity tetapi:juga memasang ranjau. Diperlukan kapal-kapal perang anti kapal
selam (ASW) 1.000 ton ke atas untuk mencari, menemukan dan menyerang
suatu_kapal selam, tetapi sekarang ini Indonesia, Malaysia dan Singapura
hanya mempunyai kemampuan perang anti kapal selam yang terbatas c_ia_ri
tidak mempunyai kemampuan perang anti ranjau. Kalau negara-negara ini
dapat meningkatkan kemampuan serupa itu, daya tangkal mereka terhadap
Uni Soviet akan menjadi lebih besar, akan tetapi dengan premis bahwa
mereka mempunyai kemauan untuk bertempur melawan Uni Soviet, bila
pecah perang Amerika Serikat-Uni Soviet, sebagai anggota blok Barat atau
dalam kerja sama dengan blok Barat. Dari ketiga negara ini Indonesia mem-
punyai-kekuatan laut yang potensial dengan kemampuan hebat, tetapi.!;i_n
dopesia dewasa ini menganut politik Non-Blok. Kalau Indonesia tidak
bersedia untuk berperang di pihak Barat, ASEAN tidak akan mampu
memberikan sumbangan yang berarii untuk melindungi Selat Malaka.

.Cina berbatasan dengan Muangthai dan secara demikian dekat dengan
Malaysia dan Singapura. Dengan menyerbu Vietnam, Cina mengungkapkan
maksudnya untuk menggunakan kekerasan bila perhu. Tetapi seperti dikata-
kan .lebih dahqu Cina akan berusaha menjalin hubungan baik dengan
ASEAN sambil bermusuhan dengan Vietnam. Dengan demikian dari sudut
pandangan jangka pendek dan jangka menengah, Cina mungkin bukan an-
caman militer bagi ASEAN. Tetapi dari perspektif jangka panjang tidak dapat
disangkal bahwa suatu Cina yang diperkuat secara ekonomi dan militer bisa
menjadi suatu ancaman militer yang besar sekali.

Dalam waktu dekat ini Cina kiranya tidak akan menjadi suatu ancaman
militer bagi Pilipina dan Indonesia. Kapal-kapal selam Cina bisa merupakan
ancaman tertentn, tetapi kemampuan Cina untuk melakukan invasi dengan
operasi-operasi amfibi dan lintas udara dianggap kurang memadai bahkan un-
tuk menghadapi Taiwan vang hanva 60 mil laut dari daratan Cina. Indonesia
terletak pada jarak lebih dari 1.000 mil laut dari Cina dan javh lebih besar
daripada Taiwan, Sesuai dengan itu, maka ancaman Cina vang bisa mengan-
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'Ecam Indonesxa tidak bersifat militer tetapi bersifat politik seperti 1nfﬂtras' '_
_subversi- atau secara  konkrit ‘munculnya kembali ‘PKI -berkat - komp otan-
5§<omplotan ina. Pemerintah - Soeharto ‘rupanya mampu sepenuhnya untuk
'-'menghentlkan perkembangan serupa itn dengan memehhara keamanan dalam
negen .

JEF A'N:@:-QAN--ASIA TENGGARA _' o

Tlmur J auh dan adanya ketegangan sebaga; akibamya, tetapi masih "terd at
perbedaan~perbedaan besar dalam persepsz mereka mengenai apa yang harus
dilakukan.

_ Sepern chketahua, poten51 militer Jepang bersifat _defensif. S_ekahpun
_banyak memlkn’kan unmk membela jalur-jalur laut vitalnya, termasuk
Samadera Hmdaa SeIat Malaka dan Laut Cina Selatan Pasukan Beia-d;ri

Maritim hanya mempunyai hngkup kegiatan .yang terbatas. Pemermtah _

Jepang baru-baru ini mengukuhkan bahwa daerah operasi anti kapal selam
merentang 1.000 mil laut ke Jurusan Selatan dan Barat Daya dari Jepang,
tetap; klmgkup itu tidak mencapau Guam dan Pilipina Utara. J aiur«mlur laut
Jepang ‘adalah sangat panjang dan 1.000 mil laut itu hanya merupakan
sebagian Masaiahnya ialah bagaimana meimdungl bagian-bagian lamnya
:Akan tetapx kaiau pemermtah berusaha memperpanjang “1.000 mil ity partal—
'partai oposmz akan menentang dengan keras dan mengatakan bahwa perpan-
jangan serupa itu akan’ merupakan suatu ancaman bagx negara—negara Asia
Tenggara dan bahwa hal itu akan sama dengan mengirimkan pasukan ke luar
negeri yang telah dmyatakan oleh pemermtah sebagaz bertentangan dengan
konstxtusx

Kapa} -kapal penyerang Um Soviet yang berpangkalan di Wiadiwostok
harus melewat: salah satu dari tiga selat Soya, Tsugaru dan Tsushima - untuk
menuju Pasifik Barat atau Samudera Hindia. Kalau dalam waktu perang
Jepang sendiri atau Jepang dan Amerika Serikat dapat menutup lalu linias
kapal-kapal selam di tempat-tempat itu, hal ini akan banyak membantu meim-
dungz Jaiurwjalur laut bagi Barat dan ASEAN.

Pemermtah J epang mendukung gagasan “’keamanan komprebenszf” PM
Suzuki menekankan filsafat ini pada pertemuan puncak bulan Juli yang lalu
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ing.:Tetapi banyak orang Jepang tidak puas bahwa pemerintah memperkecil
-arfivkemampuan pertahanan dengan kedok “keamanan komprehensif’’.
:Dalam konteks keamanan komprehensif, bantuan dan kerja sama ekonomi
:serta: teknis: dengan ASEAN akan dianggap sama-sama esensial sepem
" kemampuan pertahanan. o

Bahwa anggaran pertahanan Jepang untuk tahun fiskal 1982 akan mening-
kat tidak lebih banyak dari 7.5% di atas tahun fiskal ‘1981 kini hampir
merupakan suatu kepastian. Karena laju inflasi di Jepang rendah, jumlah
-alokasi pertahanan tahun fiskal 1982 mungkin tidak berkurang, namun
. sebenarnya akan sangat kecil, Dalam kenyataan Pemerintah

Jepang me*nberikan tingkat prioritas yang lebih tinggi kepada pertahanan
'danpada kepada lain-lain item pengeluaran, tetapi ketidakpuasan Amenka
Semkat mengenzu kurangnya usaha build-up pertahanan Jepang telah mening-
kat dan Eropa Barat juga menjadi semakin tidak puas dengan Jepang dalam
konteks ofensif ekonomi Jepang di Eropa.

_...Pendapat sementara orang Jepang bahwa build-up militer Jepang akan
'merupakan suatu ancamai bagi Asia Tenggara baru-baru ini surut. Bahkan
kalau pengeluaran pertahanan Jepang melebihi 1% dari GNP, sulit dibayang-
kan bahwa Jepang akan kembali ke militerisme dan ekspansionisme. Juga
t}dakiah mungkm meramalkan kapan angka 1% itu akan dicapai.

Sementara orang Amenka Serikat memxk;rkan suatu Orgamsas; Perjan-
_}Ian Keamanan Pasifik Barat yang meliputi Asia Timur Laut, Asia Tenggara
dan Oseama teiapl konsep ini tidak akan dapat dlterxma oleh Jepang dalam
waktu dekat un Tidak sedikit orang Jepang vang mempunyai gagasan egoistis
bahwa, sekalipun orang harus membela tanah airnya, menjadi anggota sustn
sistem keamanan kolektif merupakan suatu pelanggaran konstitusi dan akan
.memngkaﬂcan bahaya J epang terlibat dalam perang.

' Harus dikemukakan di sini bahwa Partai Sosialis J ¢pang, partai oposisi
yang paling besar, dan Partai Komunis Jepang, partai terbesar keempat,
memperjuangkan pembatalan Perjanjian Keamanan Jepang-Amerika Serikat
dan pembubaran pasukan bela dirl. Akan tetapi dalam kenyataan keamanan
dalam negeri dipelihara cukup ba;k dan pengaruh partai-partai oposisi ini dan
sekutu-sekutu mereka sedlkat menurun.

' Orang-orang Jepang menyadari bahwa keamanan Asia Tenggara erat ter-
ialin dengan keamanan Jepang. Jepang akan terus berusaha, sebagai salah
satu kebijaksanaan prioritas, memajukan kerja sama politik dan ekonomi
dengan ASEAN, termasuk usaha-usaha untuk menyelesaikan masalah Kam-
nichea






